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STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB GANGGUAN PENDENGARABN 
PADA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI DI PT. SERMANI STEEL MAKASSAR 
(Pembimbing I :  dr. Muhksen Sarake, Pembimbing II :  Hasbi Ibrahim) 
 
Ketulian akibat kerja dapat didefinisikan sebagai gangguan pendengaran pada satu atau 
kedua telinga, sebagian atau seluruhnya, yang timbul pada masa kerja atau sebagai akibat 
pekerjaan seseorang.Tuli akibat bising (noise induced hearing lossi) ialah tuli yang disebabkan 
oleh akibat pajanan oleh bising yang cukup keras dalam jangka waktu yang lama dan biasanya 
diakibatkan oleh bising lingkungan kerja. Mengenai gangguan pendengaran yang diderita para 
pekerja bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar, dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi dan menjadi sampel penelitian, terdapat 12 pekerja yang mengalami gangguan 
pendengaran berupa Tuli Ringan, 6 pekerja mengalami Tuli Sedang, dan 1 pekerja mengalami 
Tuli Berat. 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode survey, dimana bertujuan 
untuk memberikan gambaran mengenai fenomena yang ditemukan, baik yang berupa faktor 
resiko maupun efek atau hasil. Survey deskriptif pada penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan efek yang telah terjadi berupa gangguan pendengaran berdasarkan intensitas 
bising, lama pajanan, masa kerja, umur dan penggunaan alat pelindung telinga.  
Berdasarkan penelitian dan hasil pengukuran yang dilakukan pada tanggal 20 - 23 Juli 
2010 pada bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar dari  31 sampel (3 unit kerja pada 
bagian produksi) menyatakan bahwa semua sampel bekerja dalam 3 unit yang memiliki 
kebisingan yang cukup tinggi dan tidak memenuhi syarat karena melebihi nilai ambang batas 
kebisingan yang diperbolehkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja KEP.51/MEN/1999 untuk jam 
kerja 8 jam/hari . 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menyarankan kepada instansi terkait 
untuk Intensitas yang cukup tinggi sebaiknya perlu diperhatikan penggunaan alat pelindung 
telinga secara efektif, karena dengan memperhatikan hal tersebut maka resiko terjadinya 
gangguan pendengaran dapat dikurangi dan sebaiknya mengubah waktu pemajanan bagi tenaga 
kerja yang bekerja pada tempat bising yang sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan sesuai peraturan yang telah ditetapkan. Untuk pekerja yang menderita gangguan 
pendengaran atau pekerja dengan umur yang mempunyai resiko tinggi untuk mengalami 
gangguan pendengaran dapat di tempatkan ke bagian/unit kerja lain yang tidak terpapar bising 
sehingga tidak memperberat penyakitnya dan pemeriksaan kesehatan secara berkala khususnya 
pemeriksaan telinga sebaiknya terus dilaksanakan sehingga bila ada kelainan-kelainan yang 
ditemukan dapat terdiagnosis lebih dini guna pencegahan dan penanganannya. Penanganan yang 















A. Latar Belakang Masalah 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan masalah kesehatan yang 
makin penting. Menurut data International Labor Organization (ILO) setiap tahun 
terjadi 1,1 juta kematian yang disebabkan oleh penyakit atau kecelakaan yang 
berhubungan dengan pekerjaan. Menurut World Health Organization (WHO) 
hanya sekitar 5 sampai 10% pekerja di negara berkembang dan 20% pekerja di 
negara industri mendapat pelayanan kesehatan kerja yang memadai (Adiatma 
Tjandra Yoga, Hastuti Tri, 2006: 1). 
Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak 
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.Pekerjaan 
dinyatakan memenuhi kelayakan bagi kemanusiaan, apabila terdapat jaminan 
terhadap kesehatan tenaga kerja sebagai pelaksana pekerjaan (Suma‟mur, 1981). 
Tempat kerja yang bising dan penuh getaran bisa mengganggu pendengaran 
dan keseimbangan para pekerja.Gangguan yang tidak dicegah maupun diatasi bisa 
menimbulkan kecelakaan, baik pada pekerja maupun orang di sekitarnya. Masalah 
ini perlu lebih diperhatikan untuk menghindarkan kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja. 
Sesuai surat edaran Menteri Tenaga Kerja Transmigran dan Koperasi No. 
SE.01/MEN/1978 tentang Nilai Ambang Batas IklimKerja dan Kebisingan di 







diterima tenaga kerja, tanpa kehilangan daya dengar maupun gangguan kesehatan 
lainnya yang diakibatkan oleh pengaruh kebisingan yang menetap untuk waktu 
kerja yang terus menerus tidak lebih dari 8 jam perhari dan 40 jam seminggu 
ditetapkan Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan sebesar 85 dBA (Roestam WA, 
2004). 
Ketulian yang terjadi dalam industri menduduki urutan pertama dalam 
daftar penyakit akibat kerja, namun gangguan kesehatan lainnya dapat juga terjadi 
disamping terjadinya ketulian.Ketulian yang terjadi ini bersifat permanent, 
berjalan perlahan-lahan selama bertahun-tahun sehingga tidak dirasakan oleh 
tenaga kerja pada stadium awalnya bahwa sesuatu sedang terjadi dalam 
telinganya.Pada saat tenaga kerja mulai menyadari adanya gangguan pendengaran 
umumnya sudah terlambat. Oleh karena itu kita perlu mengetahui adanya 
gangguan sedini mungkin dan berusaha melakukan pencegahan sebelumnya. 
World Health Organisation (WHO) pada tahun 2006 melaporkan bahwa 
gangguan pendengaran akibat bising berada pada urutan pertama dalam daftar 
penyakit akibat kerja di Amerika dan Eropa dengan proporsi 35 % dari 
semuanpenyakit akibat kerja. 
Tidak diragukan lagi, kebisingan dapat menyebabkan kerusakan 
pendengaran, baik yang sifatnya sementara ataupun permanen.Hal ini sangat 
dipengaruhi oleh intensitas dan lamanya pendengaran terpapar 
kebisingan.Intensitas bunyi adalah arus energi per satuan luas yang dinyatakan 
dalam satuan decibel (dB).Apabila bekerja di tempat pemotongan logam/besi 







kurang dari 1/8 jam (7,5 menit). Setelah itu harus berhenti beberapa saat, baru 
kemudian melanjutkan kembali pekerjaan. 
Berdasarkan survey studi Multi Center di Asia Tenggara pada tahun 2007, 
Indonesia termasuk 4 negara dengan prevalensi ketulian yang cukup tinggi yaitu 
4,6 %, sedangkan negara lainnya yaitu Sri Langka (8,8 %), Myanmar (8,4%) dan 
India (6,3%). Walaupun bukan yang tertinggi tetapi prevalensi 4,6 % tergolong 
cukup tinggi, sehingga dapat menimbulkan masalh social di tengah masyarakat. 
Sementara itu Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan pada tahun 
2000 terdapat 250 juta penduduk dunia menderita gangguan pendengaran dan 75 
juta diantaranya terdapat di Asia tenggara (Depkes RI, 2008). 
Di Indonesia, sesuai Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No: 
KEP51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika Di Tempat Kerja 
menetapkan pada pasal 3 bahwa NAB kebisingan ditetapkan sebesar 85 untuk 
jangka waktu maksimal 8 jam. Sedangkan untuk kebisingan yang melampaui 
NAB, waktu pemajanan ditetapkan (Himpunan Peraturan Perundang-Undangan 
Republik Indonesia, 2008: 615). 
Perlu dipahami bahwa makin tinggi paparan bising, makin berkurang jangka 
waktu paparan yang aman.Misalnya pada 115 dB (konser music rock), 15 menit 
saja sudah berbahaya.Pada 130 dB (mesin jet), dua menit saja dapat menyebabkan 
gangguan pendengaran (Imansyah B, Achmad R, 2006). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Friyanti S. Tjatjo dan Djasniana 
tentang Gambaran Pengaruh Bising Terhadap Gangguan Pendengaran Pada 







Tello Makassar padaTahun 2007, menyatakan bahwa dari hasil penelitian 
diperoleh presentase tertinggi yang mengalami gangguan pendengaran akibat 
bising di unit PLTU yang bekerja pada intensitas bising 80,4 dB-108,6 dB 
terdapat 60 % yang menderita tuli ringan, 40 % menderita tuli sedang, sedangkan 
pada unit PLTG yang bekerja pada intensitas bising 80,4 dB-108,6 dB terdapat 
25% yang menderita tuli ringan, 75% menderita tuli sedang. 
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Erny Murty Nyngsih pada 
pekerja unit produksi di PT. Eastren Pearl Flour Mills Makassar pada Tahun 2008, 
menyatakan bahwa kelompok yang bekerja pada intensitas bising 93,3 dB 
mempunyai presentase tertinggi (36,36%) mengalami gangguan pendengaran 
akibat bising. Kelompok dengan masa kerja ≥ 5 tahun mempunyai presentase 
tertinggi (20%) yang mengalami gangguan pendengaran. Pada kelompok umur 
50-54 tahun (26,32%) yang terkena gangguan pendengaran.Sedangkan menurut 
kelompok dengan penggunaan alat pelindung telinga yaitu yang tidak 
menggunakan alat pelindung telinga mempunyai presentase tertinggi (75%) 
mengalami gangguan pendengaran. 
Penelitian ini bertitik tolak dari hasil penelitian sebelumnya di perusahaan 
yang sama, dimana peneliti sebelumnya meneliti jenis gangguan pendengaran 
akibat kebisingan di PT. Sermani Steel Makassar. Dan mengelompokkannya 
menjadi 3  jenis gangguan pendengaran terhadap aktivitas sebagai tenaga 
kerja.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat atau derajat ketulian yang 







Gangguan keseimbangan dan pendengaran dipengaruhi faktor usia lebih dari 
40 tahun, masa kerja lebih dari 9 tahun, jam kerja perhari lebih dari 8 jam, bekas 
perokok berat dan kegemukan. Gangguan keseimbangan dipengaruhi hal yang 
sama, hanya masa kerjanya 5-9 tahun , sedangkan gangguan pendengaran hanya 
dipengaruhi oleh faktor usia lebih dari 40 tahun (Kompas CyberMedia, 2002). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Masalah Utama 
Bagaimana gambaran faktor-faktor yang menyebabkan gangguan 
pendengaran pada pekerja bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
 
2. Sub Masalah 
2.1 Bagaimana gambaran intensitas bising terhadap gangguan pendengaran 
pada pekerja  bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
2.2 Bagaimana gambaran lama pajanan terhadap gangguan pendengaran pada 
pekerja  bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
2.3 Bagaimana gambaran masa kerja terhadap gangguan pendengaran pada 
pekerja  bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
2.4 Bagaimana gambaran umur terhadap gangguan pendengaran pada pekerja  







2.5 Bagaimana gambaran penggunaan alat pelindung telinga terhadap gangguan 
pendengaran pada pekerja bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran faktor-faktor yang menyebabkan gangguan 
pendengaran akibat bising pada pekerja bagian produksi di PT. Sermani Steel 
Makassar. 
 
2. Tujuan Khusus 
2.1. Mengetahui gambaran intensitas bising terhadap gangguan pendengaran 
pada pekerja  bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
2.2. Mengetahui gambaran lama pajanan terhadap gangguan pendengaran pada 
pekerja  bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
2.3. Mengetahui gambaran masa kerja terhadap gangguan pendengaran pada 
pekerja  bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
2.4. Mengetahui gambaranumur terhadap gangguan pendengaran pada pekerja  
bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
2.5. Mengetahui gambaran penggunaan alat pelindung telinga terhadap 











D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah di bidang 
kesehatan kerja dan merupakan masukan bagi peneliti selanjutnya 
 
2. Manfaat bagi Institusi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
perusahaan/industri yang bersangkutan untuk lebih memperhatikan berbagai 
faktor yang menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan gangguan 
pendengaran akibat bising pada para pekerjanya. 
 
3. Manfaat bagi Peneliti 
Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pengalaman berharga dalam memperluas wawasan dan pengetahuan tentang 

















A. Tinjauan Umum Tentang Penyakit Akibat 
Kerja 
Dalam melakukan pekerjaan apapun, sebenarnya kita berisiko untuk 
mendapat gangguan kesehatan atau penyakit yang ditimbulkan oleh pekerjaan 
tersebut. Oleh karena itu, penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan 
oleh pekerjaan, alat kerja, bahan, proses maupun lingkungan kerja. 
Dengan demikian Penyakit Akibat Kerja merupakan penyakit yang 
artifisial atau man made disease. Hal ini merupakan problem bagi pekerja di 
berbagai sektor. Sebagian orang menyadari bahwa penyakit  yang diderita besar 
kemungkinan karena pekerjaannya, tetapi banyak yang tidak menyadari bahwa 
pekerjaan yang ditekuninya sehari-hari sebagai penyebab penyakit tertentu 
(Dr.dr.Anis, MKes, PKK, 2005: 1). 
Banyak definisi tentang penyakit akibat kerja, yang semuanya terkait 
dengan alat kerja dan alat kerja dan pekerjaan. Beberapa di antaranya antara lain 
“An occupational disease may be defined simply as one that is caused, or made 
worse, by exposure at work” (Cherry, 1999). Di sini menggambarkan bahwa 
secara sederhana sesuatu yang disebabkan, atau diperburuk, oleh pajanan di 
tempat kerja. Atau, “An Occupational disease is a health problem caused by 







a,2005), sedangkan dari definisi kedua tersebut, penyakit akibat kerja adalah suatu 
masalah kesehatan yang disebabkan oleh pajanan berbahaya di tempat kerja. 
Menurut Waldron, 1990; Levy, 1988; Suma‟mur, 1979, di tempat kerja 
terdapat faktor-faktor yang menjadi sebab penyakit akibat kerja sebagai berikut 
(Dr.dr.Anis, MKes, PKK, 2005: 7):
 
1. Golongan fisik, seperti suara bising,sinar radioktif , suhu yg terlalu tinggi 
atau terlalu rendah, tekanan yg tinggi, dan penerangan lampu yg kurang baik. 
2. Golongan kimiawi, seperti debu, uap, gas, larutan, awan atau kabut. 
3. Golongan infeksi, seperti bakteri, virus, parasit maupun jamur. 
4. Golongan fisiologis, seperti kesalahan konstruksi mesin, sikap badan saat 
bekerja yang menyebabkan kelelahan fisik dan perubahan bentuk fisik pekerja. 
5. Golongan mental-psikologis, seperti hubungan kerja yang tidak baik atau 
membosankan. 
Kelima golongan penyebab penyakit akibat kerja di atas dapat berdiri 
sendiri atau berhubungan satu sama lain. 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Gangguan 
Pendengaran 
1. Anatomi Telinga dan Mekanisme 
Mendengar 
Secara anatomi dan fungsional, telinga dibagi menjadi 3 bagian, yakni 







a. Telinga Bagian Luar, terdiri dari daun telinga dan liang telinga (audiotory 
canal)), dibatasi oleh membran timpani. Telinga bagian luar berfungsi sebagai 
mikrofon yaitu menampung gelombang suara dan menyebabkan membrane 
timpani bergetar.Semakin tinggi frekuensi getaran semakin cepat pula membrane 
tersebtu bergetar begitu pula sebaliknya. 
b. Telinga Bagian Tengah, terdiri atas osside yaitu 3 tulang kecil (tulang 
pendengaran yang halus) yang berfunsi memperbesar getaran dari membrane 
timpani dan meneruskan getaran yang telah diperbesar ke oval window yang 
bersifat fleksibel. Oval window ini terdapat pada ujung dari cochlea. 
c. Telinga Bagian Dalam juga disebut cochlea berbentuk rumah siput.Cochlea 
mengandung cairan, di dalamnya terdapat membrane basiler dan organ corti yang 
terdiri dari sel-sel rambut yang merupakan reseptor pendengaran. Getaran dari 
oval window akan diteruskan oleh cairan dalam cochlea, mengantarkan membrane 
basiler. Getaran ini merupakan impuls bagi organ corti yang selanjutnya 
diteruskan ke otak melalui syaraf pendengar (nervus cochlearis). 
 
2. Macam Gangguan Pendengaran 
Ketulian akibat kerja dapat didefinisikan sebagai gangguan pendengaran 
pada satu atau kedua telinga, sebagian atau seluruhnya, yang timbul pada masa 
kerja atau sebagai akibat pekerjaan seseorang.Tuli akibat bising (noise induced 
hearing lossi) ialah tuli yang disebabkan oleh akibat pajanan oleh bising yang 
cukup keras dalam jangka waktu yang lama dan biasanya diakibatkan oleh bising 







a. Pengelmpokkan Ketulian Akibat Pengaruh 
Bising 
1) Temporary Thresold Shift = Noise Induced Temporary, bersifat sementara, 
non-patologis, waktu pemulihan bervariasi dan reversible/bisa kembali normal. 
Penderita TTS ini bila diberi cukup istrahat, daya dengarnya akan pulih sempurna. 
Untuk suara yang lebih besar dari 85 dB dibutuhkan waktu bebas paparan atau 
istirahat 3-7 hari. Bila waktu istirahat tidak cukup dan tenaga kerja kembali 
terpapar bising semula, dan keadaan ini berlangsung terus menerus maka ketulian 
sementara akan bertambah setiap hari kemudian menjadi ketulian menetap. 
2) Permanent Threshold Shift (PTS) = tuli menetap, patologis. Penderita PTS 
terjadi karena paparan yang lama dan terus-menerus.Ketulian ini disebut tuli 
perseptif atau tuli sensorineural. 
3) Tuli karena Trauma Akustik. Perubahan pendengaran terjadi secara tiba-tiba, 
karena suara impulsive dengan intensitas tinggi, seperti letusan, ledakan dan 
lainnya.Diagnosis mudah dibuat karena penderita dapat mengatakan dengan 
tepatnya terjadinya ketulian.Tuli ini biasanya bersifat akut, tinnitus, cepat sembuh 
secara parsial atau komplit. 
b. Derajat Ketulian Dihitung dengan 
Menggunakan Indeks Fietcher 
Ambang Dengar (AD) = AD 500 Hz + AD 1000 Hz + AD 2000 Hz 
                           3 
 
Menurut keputusan terbaru frekuensi 4000 Hz berperan penting untuk 







dihitung dengan menambahkan ambang dengar 4000 Hz dengan tiga ambang 
dengar di atas, kemudian dibagi 4 (Soetirto I, Hendarmin H, Bashiruddin J, 2006: 
9-15). 
Ambang Dengar (AD) = 
 AD 500 Hz + AD 1000 Hz + AD 2000 Hz_+ AD 4000 Hx   
 4 
Derajat Ketulian menurut ISO: 0-25 dB: Normal,  26-40 dB : Tuli Ringan, 41-60 
dB : Tuli Sedang, 61-90 dB : Tuli Berat dan  ≥ 90 dB : Sangat Berat 
 
3. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Timbulnya Gangguan 
Pendengaran 
1. Intensitas Bising 
Intensitas bising sangat berperan terhadap timbulnya gangguan 
pendengaran.Makin tinggi intensitasnya, maka makin tinggi pula resiko timbulnya 
gangguan pendengaran.Banyak sumber kebisingan yang ada di sekitar kita dengan 
berbagai tingkat kebisingan. Intensitas bising maksimal yang dapat ditolerir oleh 
telinga adalah dibawah 85 dB, jika lebih dari 85 dB maka efek akan timbul 
tergantung lamanya paparan. Oleh sebab itu, pemerintah menetapkan nilai 
ambang batas ialah maksimum 85 dB untuk jam kerja 8 jam sehari atau 40 jam 
seminggu (Wijaya C, 1993: 26). 
Untuk mengetahui intensitas bising di lingkungan kerja, digunakan 
SoundLevel Meter. Untuk mengukur nilai ambang pendengaran  Audiometer. 







karena pekerja umumnya tidak menetap pada suatu tempat kerja selama 8 jam 
bekerja 
 Adapun daerah dibagi sesuai dengan titik kebisingan yang diizinkan: Zona 
A : Intensitas 35 – 45 dB. Zona yang diperuntukkan bagi tempat penelitian, RS, 
tempat perawatan kesehatan/sosial & sejenisnya, Zona B : Intensitas 45 – 55 dB. 
Zona yang diperuntukkan bagi perumahan, tempat Pendidikan dan rekreasi, Zona 
C : Intensitas 50 – 60 dB. Zona yang diperuntukkan bagi perkantoran, 
Perdagangan dan pasar, Zona D : Intensitas 60 – 70 dB. Zona yang diperuntukkan 
bagi industri, pabrik, stasiun KA, terminal bis dan sejenisnya. 
Zona Kebisingan menurut IATA (International Air Transportation 
Association) yaitu : Zona A: intensitas > 150 dB → daerah berbahaya dan harus 
dihindari, Zona B: intensitas 135-150 dB → individu yang terpapar perlu 
memakai pelindung telinga (earmuff dan earplug), Zona C: 115-135 dB → perlu 
memakai earmuff dan Zona D: 100-115 dB → perlu memakai earplug. 
2. Lama Pajanan (Durasi) 
Waktu kerja seseorang sangat menentukan efisiensi dan produktivitas 
seseorang. Lama seseorang bekerja sehari secara baik pada umumnya 6-8 jam 
sehari atau 35-40 jam seminggu (abour Occupation Health Program U.C. 
Berkeley, 2006). 
Pada intensitas bising diatas 85 dB, lamanya paparan akan berperan 
terhadap timbulnya gangguan pendengaran. Makin lama waktu paparan, maka 
resiko untuk mengalami ketulian akan semakin meningkat. Untuk mencegah 







dengan intensitas bising 85 dB, durasi paparan perhari dibatasi sesuai dengan 
intensitas bising (Kompas Cyber Media, 2006). 
Semakin lama seseoang berada dalam lingkungan bising maka semakin 
berpotensial untuk menyebabkan gangguan pendengaran. Untuk mencegah 
timbulnya gangguan pendenaran pada pekerja yang bekerja pada lingkungan 
dengan intensitas bising diatas 85 dB, dimana intensitas 85 dB adalah nilai 
ambang batas kebisingan yang mengakibatkan kerusakan pada reseptor 
pendengaran corti pada telinga dalam tertama reseptor bunyi berfrekuensi 4000 
Hz, durasi paparan perhari dibatasi sesuai dengan intensitas bising. 
3. Masa Kerja 
Kondisi lingkungan kerja (misalnya panas, bising, debu, zat-zat kimia dan 
lain-lain) dapat merupakan beban tambahan terhadap pekerja.Beban-beban 
tambahan tersebut secara sendiri-sendiri atau bersama-sama dapat menimbulkan 
gangguan atau penyakit akibat kerja. Dalam proses kehidupan sehari-hari, baik 
secara sadar atau tidak, manusia selalu terpapar dengan zat-zat di lingkungan 
sekitar yang terjadi seiring dengan waktu masa kerja menunjukkan waktu terpapar 
dengan zat di lingkungan kerjanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
gangguan pendengaran pada pekerja adalah masa kerja pekerja tersebut. 
Semakin lama seseorang bekerja dalam suatu lokasi maka akan semakin 
banyak resiko kelainan atau penyakit yang didapatkan. Terlebih lagi alam 
lingkungan bising, resiko tersebut semakin meningkat.Dari beberapa penelitian 
pada industri gas dan kompor didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 







pendengaran (analisis paparan) dan gangguan pendengaran tersebut meningkat 
pada pekerja dengan masa kerja lebih dari 9 tahun pada lingkungan bising. Pada 
intensitas bising ≥ 85 dB, kemungkinan seorang pekerja dapat mengalami 
gangguan pendengaran setelah 5 tahun bekerja (Kompas Cyber Media, 2006). 
Hubungan antara lamanya paparan dengan intensitas bising dapat dilihat 




5 Tahun 10 Tahun 15 Tahun 
85 dB 1 % 3 % 5 % 
90 dB 4 % 10 % 14 % 
95 dB 7 % 17 % 24 % 
Tabel 2.3.1.Hubungan antara intensitas bising dan lamanya paparan 
terhadap kemungkinan timbulnya gangguan pendengaran. 
4. Faktor Biologik Pekerja 
a. Umur. Organ pendengaran akan bertumbuh dan berkembang sesuai dengan 
pertambahan usia seseorang. Seiring dengan bertambahnya usia seseorang maka 
degenerasi organ dapat terjadi dan fungsinya juga akan mengalami penurunan. 
Degenarasi organ pendengaran (kokhlea) akan mengalami timbulnya gangguan-
gangguan pendengaran jika terpapar bising (Wijaya C, 1993: 30). 
b. Status Kesehatan. Adanya penyakit sistemik seperti Diabetes Mellitus (DM), 
penyakit THT utamanya penyakit telinga dapat menyebabkan gangguan dan 
kerusakan pada organ pendengaran. Keadaan ini akan mempermudah timbulnya 
gangguan pendengaran jika terpapar bising (Wijaya C, 1993: 30). 
c. Penggunaan obat ototoksik. Beberapa jenis obat bersifat racun terhadap 







sterptomisin, kina dan sebagainya. Penggunaan obat-obat tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya degenarasi sel-sel rambut kokhlea (M Fox SM, 1997). 
5. Penggunaan Alat Pelindung Telinga 
Alat pelindung telinga adalah alat untuk menyumbat telinga atau penutup 
telinga yang digunakan atau dipakai dengan tujuan melindungi, mengurangi 
paparan kebisingan masuk kedalam telinga. Fungsinya adalah menurunkan 
intensitas kebisingan yang mencapai alat pendengaran. Alat pelindung umumnya 
dapat dibedakan menjadi: 
a. Sumbat Telinga (Ear Plug). Ukuran, bentuk, dan posisi saluran telinga untuk 
tiap-tiap individu berbeda-beda dan bahkan antar kedua telinga dari individu yang 
sama berlainan. Oleh karena itu sumbat telinga harus dipilih sesuai dengan 
ukuran, bentuk, posisi saluran telinga pemakainya. Diameter saluran telinga 
berkisar antara 3-14 mm, tetapi paling banyak 5-11 mm. Umumnya bentuk 
saluran telinga manusia tidak lurus, walaupun sebagian kecil ada yang lurus. 
Sumbat telinga dapat mengurangi bising sampai dengan 30 dB. 
Sumbat telinga dapat terbuat dari kapas (wax), plastik karet alamai dan 
sintetik, menurut cara penggunannya, di bedakan menjadi „disposible ear plug”, 
yaitu sumbat telinga yang digunkan untuk sekali pakai saja kemudian dibuang, 
misalnya sumbat telinga dari kapas, kemudian cara pengguanan yang lain yaitu, 
“non dispossible ear plug” yang digunakan waktu yang lama terbuat dari karet 
atau plastik cetak. 
Dalam pemakaiannya sumbat telinga mempunyai keuntungan dan kerugian. 







ukurannya yang kecil, relatif lebih nyaman dipakai ditempat kerja yang panas, 
tidak membatasi gerak kepala, harga relative murah daripada tutup telinga 
(earmuff), dapat dipakai dengan efektif tanpa dipengaruhi oleh pemakaian 
kacamata, tutup kelapa, anting-anting dan rambut. 
Sedangkan Kerugiannya yaitu memerlukan waktu yang lebih lama dari 
tutup telingan untuk pemasangan yang tepat, tingkat proteksinya lebih kecil dari 
tutup telinga, sulit untuk memonitor tenaga kerja apakah memakai APT karena 
sukar dilihat oleh pengawas, hanya dapat dipakai oleh saluran telingan yang sehat, 
bila tangan yang digunakan untuk memasang sumbat telinga kotor, maka saluran 
telinga akan mudah terkena infeksi karena iritasi. 
b. Tutup telinga (ear muff). Tutup telinga terdiri dari dua buah tudung untuk 
tutup telinga, dapat berupa cairan atau busa yang berfungsi untuk menyerap suara 
frekuensi tinggi.Pada pemakaian yang lama, sering ditemukan efektifitas telinga 
menurun yang disebabkan oleh bantalan mengeras dan mengerut akibat reaksi 
bahan bantalan dengan minyak kulit dan keringat. Tutup telinga digunakan untuk 
mengurangi bising s/d 40-50 dB dengan frekuensi 100-8000Hz. Keuntungan dari 
tutup telinga (earmuff) adalah satu ukuran tutup telinga dapat digunakan oleh 
beberapa orang dengan ukuran telingan yang berbeda, mudah dimonitor 
pemakaiannya oleh pengawas, dapat dipakai yang terkena infeksi (ringan), tidak 
mudah hilang. 
Kerugian dari tutup telinga adalah tidak nyaman dipakai ditempat kerja yang 
panas, efektifitas dan kenyamanan pemakaiannya, dipengaruhi oleh pemakaian 







dibawa atau disimpan, dapat membatasi gerakan kepala pada ruang kerja yang 





4. Pemeriksaan Fungsi Pendengaran 
Pemeriksaan fungsi pendengaran dapat dilakukan dengan menggunakan 
beberapa tes. Tes-tes tersebut antara lain (Soetirto I, Hendarmin H, Bashiruddin J, 
2006): 
1. Tes Bisik, merupakan tes semikuantitatif, dan digunakan untuk menentukan 
derajat ketulian secara kasar.Prinsip tes ini ialah menilai fungsi hantaran udara 
penderita melalui jawaban yang diberikan penderita terhadap kata-kata tertentu 
yang dibisikkan oleh dokter atau pemeriksa. Tes ini dipakai untuk penyaringan 
kesehatan calon karyawan atau siswi tertentu.  
Pemeriksaan dengan tes bisik memerlukan syarat-syarat sebagai berikut: 
bahan tes, terdiri dari sedikitnya 20 kata bisilabik, yang diucapkan tanpa 
menggetarkan pita suara, ruangan tes, merupakan suatu ruangan dengan jarak 
minimal 6 meter yang sepi, dan suara tidak menggema, penderita harus meniru 
ucapan pemeriksa dengan suara keras dan jelas. Untuk itu penderita harus 
diberikan instruksi yang jelas sebelum dilakukan pemeriksaan. 
Cara pemeriksaan ialah dengan membisikkan kata-kata yang sudah tersedia 







pemeriksa maju 1 meter dan mulai membisikkan kata-kata baru, sampai penderita 
dapat meniru minimal 16 kata (80%). 
Interprestasinya adalah kalau penderita dapat mengulangi kata-kata dalam 
jarak 5-6 meter: normal, kalau penderita dapat mengulangi kata-kata dalam jarak 
4 meter: tuli ringan, kalau penderita dapat mengulangi kata-kata dalam jarak 2-3 
meter: tuli sedang, kalau penderita dapat mengulangi kata-kata dalam jarak 1 
meter: tuli berat. 
2. Garis pendengaran ialah frekuensi pendengaran tertinggi dan terendah pada 
penderita untuk hantaran udara. Pemeriksaan garis pendengaran menggunakan 5 
buah garputala dengan frekuensi berbeda:128 Hz, 256 Hz, 512 Hz, 1024 Hz, dan 
2048 Hz. Telinga normal dapat mendengar semua frekuensi yang dihasilkan 
garputala. 
Pada ketulian konduktif, umumnya tidak dapat mendengar bunyi pada 
frekuensi rendah (128 Hz, 256 Hz) sehingga disebut garis pendengaran 
meningkat.Sedang pada ketulian sensorineural, umumnya tidak dapat mendengar 
bunyi pada frekuensi tinggi (2048 Hz, 1024 Hz) sehingga disebut garis 
pendengaran menurun. 
3. Audiometri. Pemeriksaan audiometri merupakan pemeriksaan pendengaran 
yang sangat akurat dan dapat menentukan jenis derajat ketulian penderita. 
Pemeriksaan audiometri menggunakan alat yang disebut audiometer. 
Prinsip pemeriksaan ambang dengar (hearing threshold) adalah intensitas 
terendah yang masih dapat didengar, dinyatakan dalam dB. Pemberian rangsangan 







intensitas paling rendah yang masih dapat didengar, hasilnya adalah grafik 
audiogram. Kepekaan tehadap nada murni diukur pada frekwensi 500, 1000, 
2000, 3000, 4000, 6000 dan 8000 Hz. Kisaran normal ambang dengar antara 0-25 
dB, Tuli Ringan dengan ambang dengar 26-40 dB, Tuli Sedang dengan ambang 
dengar 41-50 dB, Tuli Berat dengan nilai ambang dengar 61-90 dB dan Sangat 
Berat dengan ambang dengar ≥ 90 dB. 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Kebisingan 
1. Kebisingan 
Bising umumnya didefinisikan sebagai bunyi yang tidak dikehendaki. 
Bunyi adalah sensasi yang timbul dalam telinga akibat getaran udara atau media 
lain. Bunyi juga dapat ditangkap melalui kontak langsung dengan objek-objek 
yang sedang bergetar.Telinga manusia mampu menangkap bunyi dalam batas 16-
20.000 Hz. Bising di tempat kerja diartikan sebagai suara yang dapat menurunkan 
pendengaran baik secara kuantitatif (peningkatan ambang pendengaran) maupun 
secara kualitatif (penyempitan spepktrun pendengaran), berkaitan dengan faktor 
intensitas, frekuensi, durasi dan pola waktu (Buchari, 2007). 
Frekuensi suara bising biasanya terdiri dari campuran sejumlah gelombang 
suara dengan berbagai frekuensi atau disebut juga spectrum frekuensi suara.Nada 
kebisingan dengan demikian sangat ditentukan oleh jenis-jenis frekuensi yang 
ada. Berdasarkan sifatnya bising dapat dibedakan menjadi  (Roestam WA, 2004): 
1. Bising kontinu dengan spectrum frekuensi luas. Bising jenis ini merupakan 







0,5 detik berturut-turut. Contoh: dalam kokpit pesawat helikopter, gergaji sirkuler, 
suara katup mesin gas, kipas angin, dsb. 
2. Bising kontinu dengan spectrum frekuensi sempit. Bising ini relatif tetap dan 
hanya pada frekuensi tertentu saja (missal 5000, 1000 atau 4000 Hz), misalnya 
suara gergaji sirkuler, suara katup gas. 
3. Bising terputus-putus. Bising jenis ini sering disebut juga intermitten noise, 
yaitu kebisingan tidak berlangsung terus-menerus, melainkan ada periode relative 
tenang.Contoh kebisingan ini adalah suara lalu lintas, kebisingan di lapangan 
terbang dll. 
4. Bising impulsive. Bising jenis ini memiliki perubahan tekanan suara melebihi 
40 dB dalam waktu sangat cepat dan biasanya mengejutkan 
pendengarannya.Contoh bising impulsif misalnya suara ledakan mercon, 
tembakan, meriam dll. 
5. Bising impulsif berulang-ulang. Sama seperti bising impulsif, tetapi terjadi 
berulang-ulang misalnya mesin tempa.Bising yang dianggap lebih sering merusak 
pendengaran adalah bising yang bersifat kontinu, terutama yang memiliki 
spectrum frekuensi lebar dan intensitas yang tinggi. 
Untuk melindungi pendengaran manusia (pekerja) dari pengaruh buruk 
kebisingan, Menteri Tenaga Kerja telah mengeluarkan Undang-Undang yang 
mengatur tentang Nilai Ambang Batas yang diperkenankan, yang dikaitkan 











1. Peraturan Menteri Kesehatan RI 
LAMPIRAN I 
KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN 
NOMOR : 1405/MENKES/SK/XI/2002 
TANGGAL : 19 NOPEMBER 2002 
Tingkat Kebisingan di Ruang Kerja Maksimal 85 dBA 
 
2. Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
LAMPIRAN II : KEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA  
NOMOR : KEP.51/MEN/1999 
TANGGAL : 16 APRIL 1999 
 
NILAI AMBANG BATAS KEBISINGAN 




























































2. Kebisingan menurut Pandangan Islam 
Tidak diragukan lagi bahwa kebisingan merupakan salah satu sebab 
terjadinya ketagangandan keguncangan jiwa dalam masyarakat modern. Tidak 
hanya melanda sampai ke desa-desa dan ladang-ladang yang diakibatkan oleh 
munculnya media komunikasi modern yang mudah berpindah-pindah seperti 
radio, mikrofon sampai mesin-mesin bajak dan bolduser telah masuk ke pelosok 
desa pedalaman, tapi juga di beberapa kota industri besar yang penuh dengan alat-
alat industri berat yang canggih, pabrik-pabrik, dan mobil transportasi umum. 
Karena bahayanya kebisingan dalam masyarakatmodern maka PBB telah 
menetapkan “seminggu” untuk memerangi kebisingan di seluruh dunia secara 
menyeluruh.Syi‟ar dari satu minggu itu telah sedikit menciptakan ketenangan, 
rasa aman dan untuk sementara waktu kebisingan tertutup dan terkesampingkan. 
Berkat ajaran dan aturan semacam ini, Eropa dan Amerika mampu 
menyelamatkan diri, atau mampu mengurangi kebisingan seminimal mungkin, 
tetapi sayang justru ke kota-kota kita, di Arab dan dunia islam masih masih 
terlihat kebisingan di sana-sini, bahkan sebagian mereka masih ada yang 
menganggap bahwa adanya kebisingan itu berhubungan dengan agama kita, 
padahal islam bebas dari problematika seperti ini (Dr. Ahmad Syauqi Al Fanjari. 
1996: 118). 
Jika kebisingan dewasa ini diakibatkan oleh kendaraan, mikrofon, radio 







dengan ajaran dan prinsip umum yang tetap sesuai untuk segala masa dan tempat, 
sebab sifatnya yang fleksibel. Menurut ajaran Islam, orang yang menimbulkan 
kebisingan atau membuat keonaran terhadap orang kain berarti ia telah kehilangan 
cinta kasih dan kasih sayang sesama manusia. Banyak ayat-ayat Al Qur‟an yang 
memerintahkan kita untuk berlaku sakinah (tenang) dan sopan, sebab jika kita 
melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan kebisingan, maka akan menganggu 
dan menyebabkan timbulnya gangguan pendengaran kepada orang lain. 
Begitu pula jika kita bekerja di industri yang menimbulkan kebisingan 
yang tinggi, seharusnya kita menghindarkan diri agar tidak terjadi gangguan 
pendengaran. Sebagaimana dalam islam menyerupakan orang untuk menjaga 
mata, telinga, mulut dan hati. Dan disebutkan dalam firman Allah SWT: (Q.S. l 
Isra‟/17: 36) 
                             
    
Terjemahannya:  
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya. 
 
Telah disebutkan dalam Q,S. Al Isra‟ ayat 36 bahwa kita tidak boleh 
melakukan hal-hal yang kita tidak ketahui penyebabnya. Sebab dapat 
menimbulkan berbagai kerusakan pada kita misalnya pada pendengaran, 
penglihatan, dan hati baik itu kerusakan secara batiniyah maupun lahiriyah.sebab 







Jadi misalnya ketika kita sudah mengetahui di tempat kita bekerja memiliki 
intensitas kebisingan yang tinggi, maka sebaiknya kita menjaga diri dengan 
menggunakan alat pelindung telinga pada saat kita bekerja. Dan bekerja sesuai 
jam kerja yang di izinkan dengan intensitas tertentu. Sehingga kerusakan pada 
pendengaran tidak terjadi.Begitupula kepada pimpinan suatu industri yang 
mempunyai kebisingan yang tinggi sebaiknya jika telah mengetahui 
perusahaannya mempunyai intensitas bising yang tinggi, maka sebaiknya 
pimpinan perusahaan memperkerjakan pekerjanya hanya dengan jam kerja yang 
ditentukan dan mewajibkan penggunaan alat pelindung telinga.Sehingga para 
pekerjanya tidak terjadi kerusakan pada pendengaran. 
Pada masa sekarang ini, kadang-kadang justru ada yang menggunakan 
pengeras suara dengan suara yang mengejutkan tetangganya. Mereka mempunyai 
persepsi bahwa dengan perayaan-perayaan, ceramah agama atau dengan bacaan 
Al-Qur‟an yang keras itu berarti mereka telahberdakwah kepada Allah, sedang 
orang yang menentang cara ini, sebagai orang yang telah rusak imannya dan lebih 
dari itu ia dianggap tidak beragama. 
Realitas yang menyakitkan initelah tersebar di berbagai negara Islam, 
sehingga orang-orang Eropa dan bangsa asing lainnya mempunyai persepsi bahwa 
munculnya kebisingan ini dipelopori oleh kedunguan ajaran Islam, padahal 
peristiwa seperti ini, bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Contoh lain yang memperlihatkan bahwa islam memerangi kebisingan, 
ketika Rasulullah mencari alternatif terbaik untuk memanggil orang dan 







agar menggunakan terompet sebagaimana orang Yahudi atau menggunakan 
lonceng sebagaimana orang Kristen dan sebagian yang lain mengusulkan untuk 
memukul gendang seperti kebiasaan kabilah jika berperang, akan tetapi 
Rasulullah tidak menyukai alat-alat yang mengejutkan dan tinggi suaranya seperti 
itu dan beliau menyukai azan itu dilakukan suara alamiah manusia, yang cukup 
mengingatkan dan tidak mengejutkan. Maka dipilihlah Bilal sebagai muazin, 
sedang Bilal sendiri bukan orang yang kuat suaranya.Ia adalah orang yang 
memiliki suara rendah tetapi menimbulkan kelembutan jiwa dan menyentuh hati 
(Dr. Ahmad Syauqi Al Fanjari. 1996: 121). 
Islam juga tidak menyukai kebisingan di luar masjid atau jalan menuju 
masjid walaupun yang demikian itu dilakukan karena hendak mendirikannshalat. 
Dari Qatadah, ia berkata: 
Ketika kami shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba terdengar suara 
bising diluar masjid. Maka Rasulullah SAW. Bersabda: “ janganlah kamu 
lakukan demikian ini, apabila kamu mendatangi shalat, maka hendaklah 
semua tenang, apa yang masih kamu dapat, maka shalatlah dan apa yang 
kamu tinggalkan, maka sempurnakanlah.” 
Dari contoh-contoh seperti ini, maka kita dapat mengetahui bahwa Islam 
mengharamkan kebisingan.Maka bagaimanakah pendapat Anda terhadap mereka 
yang membuat kebisingan tanpa adanya tujuan kecuali semata-mata bersenang-
senang, sebagaimana sopir kendaraan dungu yang tangannya tak pernah lepas dari 
klakson.Atau bapak-bapak yang membiarkan anak-anaknya di jalan-jalan, di 







memperhatikan hak-hak tetangganya. Sayangnya, justru mereka mempunyai 
persepsi bahwa hal demikian merupakan hak anak-anak dan tak seorang pun yang 
berhak melanggarnya. 
Contoh-contoh kebisingan ini, tidak saja ditentang oleh orang yang normal 
dan bertanggung jawab, tetapi juga bertentangan denganagama, norma, dan 
moralitas. 
 
3. Pengaruh Bising terhadap Kesehatan 
Tenaga Kerja 
Bising menyebabkan berbagai gangguan pada tenaga kerja, seperti 
gangguan fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi dan ketulian. 
Adapun pengaruh bising terhadap kesehatan tenaga kerja:(Buchari, 2007) 
1. Gangguan Fisiologis, pada umumnya bising bernada tinggi sangat 
mengganggu, apalagi bila terputus-putus atau yang datangnya tiba-tiba.Gangguan 
dapat berupa peningkatan tekanan darah (± 10 mmHg), peningkatan nadi, 
konstriksi pembuluh darah perifer terutama pada tangan dan kaki, serta dapat 
menyebabkan pucat dan gangguan sensoris. 
2. Gangguan Psikologis, dapat berupa rasa tidak nyaman, kurang konsentrasi, 
susah tidur, cepat marah. Bila kebisingan diterima dalam waktu lama dapat 
menyebabkan penyakit psikosomatik berupa gastritis, stress, kelelahan, dan lain-
lain. 
3. Gangguan Komunikasi, biasanya disebabkan masking effect (bunyi yang 







pembicaraan harus dilakukan dengan cara berteriak. Gangguan ini bisa 
menyebabkan terganggunya pekerjaan, sampai pada kemungkinan terjadinya 
kesalahan karena tidak mendengar isyarat atau tanda bahaya gangguan 
komunikasi ini secara tidak langsung membahayakan keselamatan tenaga kerja. 
4. Gangguan Keseimbangan. Bising yang sangat tinggi dapat menyebabkan 
kesan berjalan di ruang angkasa atau melayang, yang dapat, yang dapat 
menimbulkan gangguan fisiologis berupa kepala pusing (vertigo) atau mual-mual. 
5. Efek pada Pendengaran, merupakan gangguan paling serius karena dapat 
menyebabkan ketulian.Ketulian bersifat progresif. Pada awalnya bersifat 
sementara dan akan segera pulih kembali bila menghindar dari sumber bising, 
namun bila terus menerus bekerja di tempat bising, daya dengar akan hilang 























A. Dasar Pemikiran Variabel yang Diteliti 
Dari hasil penelitian pada beberapa perusahan oleh Pusat Hiperkes 
ditemukan 17 perusahaan yang memiliki masalah kebisingan di tempat 
kerjanya.Hal ini menunjukkan bahwa masalah kebisingan di tempat kerja masih 
merupakan faktor lingkungan kerja yang masih menonjol. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka variable yang diteliti adalah 
intensitas bising, lama pajanan, masa kerja, umur dan penggunaan alat pelindung 
telinga karena variabel ini mempunyai pengaruh terhadap gangguan 
pendengaran.Sedangkan variabel yang tidak diteliti adalah unit kerja/lingkungan 
kerja karena variabel ini juga mempunyai pengaruh terhadap gangguan 
pendengaran tetapi karena keterbatasan maka variabel ini tidak diteliti. 
Peneliti ini secara khusus akan mencoba mencari hubungan antara 
Intensitas bising, lama pajanan, masa kerja, umur dan penggunaan alat pelindung 






















   
 
Keterangan:  
 = Variabel yang diteliti  
  =  Variabel yang tidak diteliti 
 
B. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 
1. Gangguan Pendengaran 
Gangguan pendengaran dalam penelitian ini adalah semua gangguan 
pendengaran mulai dari yang bersifat ringan seperti tinnitus (telinga berdengung), 
otalgia (nyeri telinga) sampai gangguan pendengaran berat berupa ketulian 
sensorineural yang disebabkan oleh pekerjaan dan bukan diakibatkan oleh 
penyakit THT. 
Alat Ukur :  Tes Audiometri 


















Hasil Ukur : 
a. Normal : bila hasil ukur 0-25 dB 
b. Tuli Ringan : bila hasil ukur26-40 dB 
c. Tuli Sedang : bila hasil ukur 41-60 dB 
d. Tuli Berat : bila hasil ukur 61-90 dB 
e. Sangat Berat : > 90 dB 
(ISO, 2006) 
 
2. Intensitas Bising 
Yang dimaksud dengan intensitas bising pada penelitian ini adalah tingkat 
(derajat) kebisingan rata-rata yang dapat menimbulkan gangguan 
pendengaran.Dinyatakan dalam satuan decibel (dB). 
Alat Ukur  :  Sound Level Meter 
Cara Ukur  : Dengan mengukur tingkat kebisingan dengan menggunakan alat ukur 
Hasil Ukur  : 
a. Memenuhi Syarat : Jika intensitas bisingnya tidak melebihi nilai 
ambang batas yang diperbolehkan ( ≤ 85 dB 
dalam 8 jam kerja/hari ) 
b. Tidak Memenuhi Syarat : Jika intensitas bisingnya melebihi nilai ambang 










3. Lama Pajanan 
Lama pajanan dalam penelitian ini adalah waktu/lamanya terpapar bising 
rata-rata perhari dalam jam. 
Alat Ukur : Kuisioner  
Cara Ukur : Dengan mencatat lama pajanan responden pada kuisioner. 
Hasil Ukur : 
a. Lama    : Apabila karyawan bekerja > 8 jam/hari  
b. Singkat  : Apabila karyawan bekerja < 8 jam/hari 
(abour Occupation Health Program U.C. Berkeley, 2006). 
 
4. Masa Kerja 
Masa kerja adalah waktu mulai masuknya karyawan pada perusahaan 
tersebut sampai penelitian ini dilaksanakan. 
Alat Ukur : Kuisioner  
Cara Ukur : Dengan mencatat lama pajanan responden pada kuisioner. 
Hasil Ukur : 
a. Lama : Apabila lama kerja karyawan > 5 tahun 
b. Baru : Apabila lama kerja karyawan <  5 tahun  









Lamanya orang hidup sejak lahir sampai dilakukannya penelitian ini yang 
dihitung dalam satuan tahun. 
Alat Ukur : Kuisioner  
Cara Ukur : Dengan mencatat umur responden pada kuisioner. 
Hasil Ukur : 
a. < 35 tahun 
b. 35-42 tahun 
c. 43-50 tahun 
d. > 50 tahun 
 
6. Penggunaan Alat Pelindung Telinga 
Alat pelindung telinga yaitu alat pelindung untuk telinga yang digunakan 
karyawan selama bekerja pada unit yang mempunyai intensitas kebisingan 
tinggi.Alat pelindung telinga tersebut dapat berupa sumbat telinga, tutup telinga 
dan instrument lainnya. 
Alat Ukur  : Kuisioner dan Observasi langsung 
Cara Ukur  : Dengan melihat dan mencatat alat pelindung telinga yang digunakan 
responden pada kuisioner. 
Hasil Ukur  : 
a. Menggunakan : Apabila responden menggunakan alat pelindung 
telinga(sesuai standar) dengan baik dan benar secara 









b. Tidak  Menggunakan : Apabila responden tidak mrnggunakan alat 
pelindung telinga selama bekerja atau 
menggunakan alat pelindung telinga yang tidak 





























A. Lokasi Penelitian 
Lokasi peneletian yang penulis pilih yaitu pada pabrik seng PT. Sermani 
Steel Makassar yang terletak di Jl. Urip Sumiharjo Km 7, Tello Baru Kota 
Makassar dengan luas areal sekitar 20.750 m
2
, luas bangunan 1872 m dan luas 
kantor 250 m. Perusahaan ini dibangun pada tanggal 1 November 1969 dan selesai 
dibangun pada tanggal 12 Agustus 1970. PT. Sermani Steel Makassar merupakan 
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan atau produksi lembaran 
baja yang berlapis seng (Zn). Hasil produksi dari perusahaan ini dipasaran di 
wilayah Indobesia bagian Timur. Adapun hasil produksinya berupa lembaran baja 
berlapis seng licin (polos) dan yang bergelombangdimana bahan dasarnya 
diperoleh dari PT. Karakatau dan sebahagian lagi dari Jepang. Pengangkutan 
bahan baku tersebut melalui transportasi laut. 
Dalam proses produksi baja lembaran seng pada PT. Sermani Steel 
Makassar melalui 3 tahap yaitu Shearing Line (Pemotongan Baja), Galvanizing 
Line (Pelapisan Baja) dan Corrugation Line (Pembentukkan Gelombang). 
Pengaturan jam kerja pada PT.Sermani Steel menggunakan jam kerja 










B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode survey, 
dimana bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai fenomena yang 
ditemukan, baik yang berupa faktor resiko maupun efek atau hasil.Survey 
deskriptif pada penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan efek yang telah 
terjadi berupa gangguan pendengaran berdasarkan intensitas bising, lama pajanan, 
masa kerja, umur dan penggunaan alat pelindung telinga. 
 
C. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan 
penelitian dan tahap kegiatan penelitian. Tahap persiapan penelitian meliputi 
observasi pendahuluan dan pengambilan data-data sekunder untuk menyusun 
proposal penelitian yang dilaksanakan pada bulan Aplil, Mei dan Juni 2010. 
Sedangkan kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Juni dan Juli 2010. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan tenaga kerja yang bekerja pada bagian 
produksi di PT. Sermani Steel Makassar. Adapun jumlah tenaga kerja pada bagian 
produksi adalah Shearing Line 6 orang, Galvanizing Line 24 orang dan 










Teknik pengambilan sampel dilakukan secara proporsive sampling. 
Dengan kriteria seleksi sebagai berikut: 
1. Kriteria Inklusi meliputi terpapar bising di lingkungan kerjanya, telah bekerja 
di unit kerjanya minimal 5 tahun, tidak pernah bekerja di tempat lain yang 
terpapar bising sebelumnya, tidak sedang menderita penyakit THT terutama 
telinga. 
2. Kriteria Ekslusi meliputi yang tidak terpapar bising di unit kerjanya dan yang 




1. Data Primer 
Data dikumpulkan dengan cara wawancara dan observasi langsung dengan 
menggunakan kuisioner untuk menentukanlama pajanan, masa kerja, umur dan 
penggunaan alat pelindung telinga.Sedangkan untuk menentukan intensitas bising 
dengan menggunakan alat ukur berupa Sound Level Meter. 
2. Data Sekunder 
Data diperoleh dari bagian administrasi pabrik di tempat penelitian untuk 











F. Pengolahan dan 
Penyajian Data 
Proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 
komputer dengan bantuan SPSS 15 untuk memperoleh nilai statistik dan hasil 
analisis. 
Data yang telah diolah, disajikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan 
dalam bentuk narasi (uraian) untuk memperjelas hubungan antara variabel 






















HASIL DAN PEMBASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam setiap pekerjaan selalu terkandung bahaya. Gangguan pendengaran 
yang disebabkan karena kebisingan di tempat kerja tidak dapat diabaikan. 
Penyakit akibat kerja pun tidak lepas dari tanggung jawab pemimpin/pemilik 
perusahaan. Setiap perusahaan pasti memiliki peraturan yang mengatur tentang 
prosedur atau petunjuk kerja bagi tenaga kerja. Sedangkan pengawasan dilakukan 
untuk menjamin bahwa setiap pekerjaan dilaksanakan dengan aman dan 
mengikuti setiap prosedur dan petunjuk kerja yang telah ditetapkan sehingga 
penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja dapat dihindari. 
Pemimpin /pemilik perusahaan tidak hanya bertugas mengatur jalannya 
perusahaan, tetapi juga bertanggung jawab atas keselamatan para pekerjanya. 
Seperti yang telah diriwayatkan dalam Hadist Riwayat Al-Bukhari & Muslimin. 
Rasulullah SAW bersabda: 
Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian adalah bertanggung 
jawab terhadap yang dipimpinnya. 
Adapun penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode 







produksi di PT. Sermani Steel yaitu sebanyak 40 orang, dan dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara proporsive sampling, maka 
jumlah sampel yang ditentukan sebanyak 31 orang. Sampel ditentukan dari hasil 
kriteria seleksi. 
Penelitian mengenai gambaran faktor-faktor penyebab gangguan 
pendengaran pada pekerja bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar 
dilakukan selama 2 minggu yang dimulai sejak tanggal 20 Juli 2010 dan berakhir 
pada tanggal 2 Agustus 2010. data yang diperoleh dari kuesionar dan data yang 
diambil langsung dari perusahaan dikumpulkan kemudian diolah dengan 
menggunakan fasilitas computer dengan program SPSS versi 15,0 dan disajikan 




Berdasarkan hasil pemeriksaan Audiometri pada bagian produksi yang 
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.1.1. Pemeriksaan Gangguan Pendengaran pada Pekerja Bagian 
Produksi di PT. Sermani Steel Makassar Juli 2010 
 
No. Gangguan Pendengaran Total Persentase (%) 
1 Normal (N) 12 38,7 
2 Tuli Ringan (TR) 12 38,7 
3 Tuli Sedang (TS) 6 19,4 
4 Tuli Berat (TB) 1 3,2 








Berdasarkan Tabel 5.1.1 di atas bahwa dari 3l pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 12 pekerja (38,7%) yang hasil pemeriksaannya Normal 
(N), 12 pekerja (38,7%) yang hasil pemeriksaannya Tuli Ringan (TR), 6 pekerja 
(19,4%) yang hasil pemeriksaannya Tuli Sedang (TS), dan terdapat 1 pekerja 
(3,2%) yang mengalami Tuli Berat (TB). 
 
2. Intensitas Bising 
a. Pengukuran Intensitas Bising 
Berdasarkan hasil pengukuran intensitas bising pada bagian produksi yang 
hasilnya dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 5.2.1. Intensitas Bising pada Bagian produksi 









Ya % Tidak % 
1 Shearing Line 89,1 0 0 3 9,7 
2 Galvanizing Line 88,4 0 0 15 48,4 
3 Corrugation Line 90,2 0 0 13 41,9 
Total  0 0 31 100,0 
Data Primer yang diolah 
Berdasarkan hasil pengukuran intensitas bising, maka dapat dilihat 
intensitas bising pada bagian Shearing Line 89,1 dBA terdapat 3 pekerja (9,7o/o) 
yang memenuhi kriteria seleksi, bagian Galvanizing Line 88,4 dBA terdapat 15 
pekerja (48,4%) yang memenuhi kriteria seleksi dan bagian Comrgation Line 90,2 







dibandingkan dengan Keputusan Menkes RI No. 1405A4ENKES/SK/DV2002 
untuk lingkungan kerja industi yang waktu pemajanan 8 jam/hari, maka intensitas 
bising yang melebihi nilai ambang batas (85 dB) pada bagian produksi tidak 
memenuhi syarat. 
b. Gambaran Intensitas Bising terhadap Gangguan Pendengaran pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
Tabel 5.2.2. Gambaran Intensitas Bising Terhadap Gangguan Pendengaran 










(%) N % TR % TS % TB % 
1 88,4 8 25,8 4 12,9 3 9,7 0 0 15 48,4 
2 89,1 0 0 2 6,5 1 3,2 0 0 3 9,7 
3 90,2 4 18,2 6 18,2 2 6,5 1 3,2 13 36,4 
Total 12 38,7 1 38,7 6 19,4 1 3,2 31 100,0 
Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.2.2 di atas bahwa dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 1 pekerja (3,2% ) dari unit kerja dengan intensitas bising 
90,2 dBA (Corrugation Line) mengalami gangguan pendengaran berupa Tuli 
Berat, 2 pekerja (6,5%) mengalami Tuli Sedang, dan 6 pekerja (19,4%) 
mengalami Tuli Ringan. Untuk unit kerja dengan intensitas bising 89,1 dBA 
(Shearing Line) terdapat 1 pekerja (6,5%) yang mengalami gangguan 
pendengaran berupa Tuli Sedang dan 2 pekerja (6,5%) mengalami Tuli Ringan. 
Sedangkan untuk unit kerja dengan intensitas bising 88,4 dBA (Shearing Line), 
terdapat 4 pekerja (12,9%) yang mengalami gangguan pendengaran berupa Tuli 









3. Lama Pajanan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner pada bagian 
produksi yang hasilnya dapat dilihat pada table berikut : 
a. Distribusi Responden menurut Lama Pajanan 
Per Hari 
Tabel 5.3.1. Distribusi Responden Menurut Lama 
Paianan Bising Per Hari Pada Bagian Produksi 
di PT. Sermani Steel Makassar Juli 2010 
 
No. Lama Pajanan Total Persentase (%) 
1 Lama 19 61,3 
2 Singkat 12 38,7 
Jumlah 31 100,0 
Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.3.2 di atas bahwa dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 19 pekerja (61,3%) yang bekerja dengan kategori lama 
pajanan lama (> 8jam/hari), dan terdapat 12 pekerja (38,7%) yang bekerja dengan 
kategori lama pajanan singkat (< 8 jam/hari). 
b. Distribusi Responden menurut Lama Pajanan Per Minggu 
Tabel 5.3.2. Distrittusi Responden Menurut Lama Pajanan Bising Per 
Minggu Pada Bagian Produksi  di PT. Sermani Steel Makassar Juli 2010 
 
No. Lama Pajanan Total Persentase (%) 
1 6 Hari 26 83,9 
2 7 Hari 5 16,1 







Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.3.2 di atas bahwa dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 26 pekerja (83,9%) yang bekerja dalam pajanan 6 hari 
untuk tiap minggunya, dan terdapat 5 pekerja (16,1%) yang bekerja dalam pajanan 
7 hari untuk tiap minggunya. 
c. Gambaran Lama Pajanan terhadap Gangguan Pendengaran pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
Tabel 5.3.3. Gambaran Lama Pajanan terhadap Gangguan Pendengaran 








(%) N % TR % TS % TB % 
1 Lama 6 19,4 8 25,8 4 12,9 1 3,2 19 61,3 
2 Singkat 6 19,4 4 12,9 2 6,5 0 0 12 38,7 
Total 12 38,7 12 38,7 6 19,4 1 3,2 31 100,0 
Data Primer yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.3.3 di atas bahwa dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, untuk kategori lama pajanan lama (> 8jam/hari), terdapat 8 
pekerja (25,8%), 4 pekerja (12,9%) yang mengalami Tuli Sedang, 1 pekerja 
(3,2%) yang mengalami Tuli Berat dan masih terdapat 6 pekerja (19,4%) yang 
normal. Sedangkan untuk kategori lama pajanan singkat (< 8 jam/hari), terdapat 4 
pekerja (12,9%) yang mengalami Tuli Ringan, 2 pekerja (6,5%) yang mengalami 
Tuli Sedang dan masih terdapat 6 pekerja (19,4%) yang masih normal. 
 
 







Berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner pada bagian 
produksi yang hasilnya dapat dilihat pada table betikut: 
 
a. Distribusi Responden menurut Masa Kerja 
Tabel 5.4.1. Distribusi Responden Menurut Masa Kerja Pada Bagian 
Produksi di PT. Sermani Steel Makassar Juli 2010 
 
No. Masa Kerja Total Persentase (%) 
1 Lama 23 74,2 
2 Baru 8 25,8 
Jumlah 31 100,0 
Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.4.1 di atas bahwa dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 23 pekerja (74,2%) yang masa kerjanya adalah termasuk 
Lama (> 5tahun), dan terdapat 8 pekerja (25,8%) yang yang masa kerjanya 
termasuk Baru (< 5 tahun). 
b. Gambaran Masa Kerja terhadap Gangguan Pendengaran pada Pekerja Bagian 
Produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
Tabel 5.4.2 Gambaran Masa Kerja terhadap Gangguan Pendengaran Pada 









(%) N % TR % TS % TB % 
1 Lama 7 22,6 9 29,0 6 19,4 1 3,2 23 74,2 
2 Baru 5 16,1 3 9,7 0 0 0 0 8 25,8 
Total 12 38,7 12 38,7 6 19,4 1 3,2 31 100,0 







Berdasarkan Tabel 5-4.2 di atas bahwa dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 1 pekerja (3,2%) dengan masa kerja lama ( >5tahun ) 
mengalami gangguan pendengaran berupa Tuli Berat, 6 pekerja (19,4%) 
mengalami Tuli Sedang, dan 9 pekerja (29,0%) mengalami Tuli Ringan, dan 
masih terdapat 7 pekerja (22,6%) yang normal. Sedangkan untuk masa kerja baru 
(< 5 tahun), terdapat 3 pekerja (9,7%) yang mengalami gangguan pendengaran 
berupa Tuli Ringan dan 5 pekerja(16,1%) yang normal. 
  
5. Umur 
a. Distribusi Responden menurut Umur 
Berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner pada bagian 
produksi yang hasilnya dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 5.5.1. Distibusi Responden Menurut Umur Pada Bagian Produksi di 
PT. Sermani Steel Makassar Juli 2010 
 
No. Umur Total Persentase (%) 
1 < 35 tahun 7 22,6 
2 35-42 tahun 6 19,4 
3 43-50 tahun 10 32,3 
4 > 50 tahun 8 25,8 
Jumlah 31 100,0 
Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.5.1 di atas dari 31 pekerya yang masuk dalam kriteria 







(l9,4%) yang umumya35-42 tahun, terdapat 10 pekerja (32,3%) yang umurnya 
43-50 tahun dan terdapat 8 pekerja (25,8%) yang umurnya > 50 tahun. 
 
b. Gambaran Umur terhadap Gangguan Pendengaran pada Pekerja Bagian 
Produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
Tabel 5.5.2. Gambaran Umur 
terhadap Gangguan Pendengaran Pada Pekerja 








(%) N % TR % TS % TB % 
1 < 35 
 tahun 
4 12,9 3 9,7 0 0 0 0 7 22.6 
2 35-42 
tahun 
4 12,9 1 3,2 1 3,2 0 0 6 19,4 
3 43-50 
tahun 
2 6,5 4 12,9 4 12,9 0 0 10 32.3 
4 > 50 
 tahun 
2 6,5 4 12,9 1 3,2 1 3,2 8 25,8 
Total 12 38,7 12 38,7 6 19,4 1 3,2 31 100,0 
Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.5.2 di atas bahwa dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 1 pekerja (3,2%) dengan umur > 50 tahun mengalami 
gangguan pendengaran berupa Tuli Berat dan 1 pekerja (3,2%) mengalami Tuli 
Ringan. Untuk pekerja yang berumur < 35 tahun, terdapat 3 pekerja (9,7%) yang 
mengalami Tuli Ringan, untuk pekerja yang berumur 43-50 tahun, terdapat 4 
pekerja (12,9%) yang mengalami Tuli Sedang dan 4 pekerja(I2,9%) mengalami 











6. Alat Pelindung Telinga 
a. Distribusi Responden menurut Penggunaan 
Alat Pelindung Telinga 
Berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner pada bagian 
produksi yang hasilnya dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 5.6.1 Distribusi Responden Menurut Penggunaan  
Alat Pelindung Telinga pada Pekerja Bagian Produksi  





Total Persentase (%) 
1 Menggunakan 13 41,9 
2 Tidak Menggunakan 18 58,1 
Jumlah 31 100,0 
Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.6.1 di atas bahwa dari 3l pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 13 pekerja (41,9%) yang menggunakan alat pelindung 
telinga saat bekerja dan terdapat 18 pekeja (58,1%) yang tidak menggunakan alat 














b. Gambaran Penggunaan Alat Pelindung Telinga terhadap Gangguan 
Pendengaran pada Pekerja Bagian Produksi  di PT- Sermani Steel Makassar. 
Tabel 5.6.2. Gambaran Penggunaan Alat Pelindung Telinga terhadap 
Gangguan Pendengaran Pada Pekerja Bagian Produksi 









(%) N % TR % TS % TB % 
1 Ya  10 22,6 3 9,7 0 0 0 0 13 41,9 
2 Tidak 2 16,1 9 29,0 6 19,4 1 3,2 18 58,1 
Total 12 38,7 12 38,7 6 19,4 1 3,2 31 100,0 
Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan Tabel 5.6.2 di atas bahwa dari 31 pekerja yang masuk dalam 
kriteria seleksi, terdapat 3 pekerja (9,7%) yang menggunakan alat pelindung 
telinga dan mengalami gangguan pendengaran berupa Tuli Ringan dan terdapat 10 
yang normal, sedangkan untuk pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung 
telinga, terdapat 1 pekerja (3,2%) yang mengalami Tuli Berat, 6 pekerja (19,4%) 
mengalami Tuli Sedang, 9 pekerja(29,0%) mengalami Tuli Ringan dan masih 















Sesuai dengan tujuan dan hasil penelitian, maka gambaran factor-faktor 
yang menyebabkan gangguan pendengaran pada pekerja bagian produksi adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Gambaran Gangguan Pendengaran pada Pekerja Bagian Produksi di 
PT. Sermani Steel Makassar 
Gangguan pendengaran akibat kebisingan yang terjadi pada pekerja bagian 
produksi di PT. Sermani Steel Makassar disebabkan oleh berbagai hal. Ketulian 
akibat kerja dapat didefinisikan sebagai gangguan pendengaran pada satu atau 
kedua telinga sebagian atau seluruhnya yang timbul pada masa kerja atau sebagai 
akibat pekerjaan seseorang. 
Dari hasil peneletian berupa pemeriksaan audiometri yang dilakukan oleh 
dokter perusahaan pada pekerja bagian produksi di PT. Sermani Steel tahun 2010, 
dari semua responden yang telah diperiksa masih ada beberapa responden yang 
mengalami gangguan pendengaran berupa tuli ringan, tuli sedang dan tuli berat. 
Meskipun persentasenya kecil tapi tetap harus lebih diperhatikan.  
Jika pekerja telah mengalami gangguan pendengaran yang mulamula 







bising akan sangat mengganggu tenaga kerja pada saat melakukan pekerjaannya. 
Selain itu dalam keadaan tertentu tenaga kerja akan terexposure dan akhirnya daya 
kerja menurun jika terjadi secara terus-menerus akan timbul suatu kecelakaan 
akibat kerja pada saat bekerja disebabkan karena tidak mendengar peringatan 
akibat bising yang ditimbulkan oleh proses produksi. 
 
2. Gambaran Intensitas Bising terhadap Gangguan Pendengaran pada 
Pekerja Bagian Produksi di PT. Sermani Steel Makassar 
Intensitas bising merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
terjadinya gangguan pendengaran pada pekerja. semakin tinggi intensitas bising di 
tempat kerja maka semakin tinggi pula potensi seseorang mengalami gangguan 
pendengaran, terlebih lagi bila pekerja terpapar bising dalam waktu yang lama 
secara terus menerus ( > 8 jam tanpa istirahat, dan tanpa alat pelindung telinga. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 5,2.2 intensitas 
bising di bagian produksi yaitu Shearing Line 89,1 dB, Galvanizing Line 88,4 dB 
dan Corrugation Line 90,1 dB. Intensitas bising pada tiap-tiap unit di bagian 
produksi tersebut tidak memenuhi syarat intensitas bising yang ditentukan sesuai 
Keputusan Menkes RI No.1405/IV/MENKES/SK/IX/2002 tentang nilai ambang 
batas yang diperbolehkan dalam tempat kerja yaitu 85 dB. 
Dengan melihat hasil pemeriksaan intensitas bising pada tiap unit di 
bagian produksi yang hasilnya melampaui nilai ambang batas kebisingan yang 
ditetapkan, ternyata terdapat beberapa pekerja yang mengalami gangguan 







Dari hasil penelitian tersebuf maka hal ini sesuai teori bahwa intensitas 
bising merupakan salah satu factor penyebab gangguan pendengaran yang harus 
lebih diperhatikan. 
 
3. Gambaran Lama Pajanan terhadap Gangguan Pendengaran pada 
Pekerja Bagian Produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
Seperti pada intensitas bising yang menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya gangguan pendengaran. Lamanya terpajan bising juga 
sangat mempengaruhi gangguan pendengaran pada pekerja. Semakin lama 
terpapar bising maka semakin berisiko seseorangvmengalami gangguan 
pendengaran. 
Berdasarkan hasil peneletian yang telah dilakukan pada pekerja bagian 
prouksi di PT. Sermani Steel pada Juli 2010, ternyata yang paling banyak 
mengalami gangguan pendengaran adalah pekerja yang bekerja dengan kategori 
lama (> 8 jam/hari) disbanding dengan pekerja yang bekerja dengan lama pajanan 
singkat (<8 jam/hari). Meskipun dalam kategori lama, masih terdapat pekerja 
yang hasil pemeriksaan gangguan pendengarannya normal dan dalam kategori 
singkat, terdapat pekerja yang mengalami gangguan pendengaran berupa tuli 
ringan dan tuli sedang, hal tersebut disebabkan karena faktor-faktor penyebab 
lainnya seperti penggunaan alat pelindung telinga, intensitas bising yang terlalu 
tinggi (tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja KEP.51/MEN/1999 







Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa teori yang telah 
disebutkan yaitu semakin lama terpapar bising dan dengan intensitas yang 
semakin tinggi pula maka semakin beresiko seseorang terkena gangguan 
pendengaran (Kompas Cyber Media, 2006). 
 
4. Gambaran Masa Kerja terhadap Gangguan pendengaran pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
Selain lama pajanan, masa kerja juga merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya gangguan pendengaran. Lamanya masa kerja seseorang 
menunjukkan lamanya waktu paparan bising yang secara langsung mempengaruhi 
timbulnya gangguan pendengaran. Makin lama waktu paparan maka resiko untuk 
mengalami ketulian akan semakin meningkat. 
Dari hasil penelitian yang dapat dilihat pada table 5.4.2 menunjukkan 
bahwa responden yang paling banyak mengalami gangguan pendengaran adalah 
pekerja yang telah bekerja selama > 5 tahun, dibanding dengan pekerja yang telah 
bekerja < 5 tahun. Meskipun dalam kategori masa kerja lama, masih terdapat 
pekerja yang normal dan dalam kategori masa kerja baru terdapat pekerja yang 
mengalami gangguan pendengaran berupa tuli ringan. Hal ini disebabkan karena 
factor-faktor penyebab lainnya seperti penggunaan alat pelindung telinga, 
intensitas bising dan umur. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh 







kerja yang lama yaitu > 5 tahun lebih banyak menderita gangguan pendengaran 
didisbandingengan pekerja dengan masa kerja yang baru > 5 tahun. 
 
 
5. Gambaran Umur terhadap Gangguan Pendengaran pada Pekerja 
Bagian Produksi di PT. Sermani Steel Makassar. 
Organ pendengaran akan bertumbuh dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan usia seseorang. Seiring dengan bertambahnya usia seseorang maka 
degenerasi organ dapat terjadi dan fungsinya juga akan mengalami penurunan. 
Degenerasi organ pendengaran (kokhlea) akan memperrnudah timbulnya 
gangguan pendengaran jika terpapar bising. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sesuai dengan teori diatas. Dalam 
penelitian terlihat bahrva kelompok yang paling banyak mengalami gangguan 
pendengaran ialah responden yang berumur 43-50 tahun dan kelompok yang 
berumur > 50 tahun. 
Hasil ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuanita 
R & Marsa yang menyatakan bahwa orang yang berumur lebih dari 40 tahun lebih 
banyak terkena gangguan pendengaran akibat bising dibandingkan dengan orang 
yang berumur dibawah 40 tahun. 
 
6. Gambaran Penggunaan Alat Pelindung Telinga terhadap Gangguan 







Penggunaan alat pelindung telinga dapat mengurangi kebisingan sampai 
40 dB, tergantung jenis dan bahan yang digunakan. Untuk alat pelindung telinga 
jenis sumbat telinga (ear plug) dapat mengurangi kebisingan sampai dengan 30 
dB, sedangkan jenis tutup telinga (ear muff) dapat mengurangi kebisingan sampai 
40-50 dB. Penggunaan alat pelindung telinga juga merupakan factor yang tidak 
dapat diabaikan dalam hubungannya dengan kemungkinan timbulnya gangguan 
pendengaran pada pekerja. 
Dari hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 5.6.2 dan menunjukkan 
bahwa responden yang tidak menggunakan alat pelindung telinga selama bekerja 
lebih banyak yang mengalami gangguan pendengaran dibandingkan dengan 
responden yang bekerja dengan menggunakan alat pelindung telinga. Dan 
perbandingan persentasenya sangat jauh berbeda. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Nikson yang menyatakan bahwa penggunaan alat pelindung 
telinga dapat mengurangi resiko terjadinya gangguan pendengaran. 
Hasil yang sama diperlihatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Asmawati dan Ratih Natasha yang menyimpulkanbahwa responden yang 
memakai alat pelindung telinga selama bekerja lebih sedikit yang menderita 
gangguan pendengaran dibandingkan dengan responden yang memakai alat 
pelindung telinga selama bekerja. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Salah satu kendala yang didapatkan yaitu banyaknya karyawan yang pemah 







Pernah bekerja di tempat bising lainnya tidak masuk dalam kriteria penelitian 
karena kemungkinan seseorang telah mengalami gangguan pendengaran pada saat 
bekerja di tempat bising sebelumnya. 
2. Gangguan pendengaran tidak diukur sendiri oleh peneliti, karena telah 
dilakukan pemeriksaan pendengaran oleh dokfer perusahaan pada saat penelitian 
berlangsung. Pemeriksaan kesehatan berkala termasuk pemeriksaan gangguan 































Dalam Hadist Riwayat Al-Thabrani menyebutkan bahwa sesungguhnya 
Allah menyukai jika seseorang melakukan pekerjaan ia melakukannya dengan 
itqan (teliti & cermat). Maka telah jelas bahwa Allah menyukai seseorang yang 
bekerja atau melakukan pekerjaannya dengan baik, teliti dan cermat. Sebenarnya 
dibalik semua itu Allah SWT mempunyai sebuah rencana bahwa bilamana 
seseorang bekerja dengan teliti dan cermat, maka tentunya pekerjaan yang 
dilakukannya itu sesuai dengan prosedur  dan petunjuk kerja yang telah ditetapkan 
sehingga kesehatan dan keselamatan kerja orang itu sendiri dapat terjamin, dan 
tentunya  penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja pun dapat dihindari.  
 
A. Kesimpulan 
Setelah melihat hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
maka dapat penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel yang diteliti 







umur dan pengguanaan alat pelindung telinga) tersebut merupakan factor-faktor 
penyebab terjadinya gangguan pendengaran. 
2. Setelah melihat hasil pengukuran intensitas bising pada tiap unit di bagian 
produksi intensitas bising pada tiap-tiap unit di bagian produksi tersebut tidak 
memenuhi syarat intensitas bising yang ditentukan sesuai Keputusan Menkes RI 
No. 1405/I\4ENKES/SK/IX/2002 tentang nilai ambang batas yang diperbolehkan 
dalam tempat kerja yaitu 85 dB. Dan melihat gambarannya terhadap gangguan 
pendengaran menunjukkan bahwa terdapat beberapa pekerja yang mengalami 
gangguan pendengaran di masing-masing unit. 
3. Hasil penelitian tentang lama pajanan sesuai dengan teori yang telah 
disebutkan yaitu semakin lama terpapar bising dan dengan intensitas bising yang 
semakin tinggi pula maka semakin beresiko seseorang terkena gangguan 
pendengaran. Berarti menujukkan bahwa lama pajanan menjadi salah satu factor 
penyebab terjadinya gangguan pendengaran pada pekerja. 
4. Selain lama pajanan, masa keda juga terbukti menjadi salah satu factor yang 
menyebabkan terjadinya gangguan pendengaran. Dapat dilihat dalam hasil 
penelitian bahwa pekerja yang bekerja > 5 tahun lebih banyak mengalami 
gangguan pendengaran dibandingkan dengan pekerja yang baru bekerja 
menunjukkan lamanya waktu paparan bising yang secara langsung mempengaruhi 
timbulnya gangguan pendengaran. Makin lama waktu paparan maka resiko untuk 
mengalami ketulian akan semakin meningkat. 
5. Dalam penelitian mengenai gambaran umur pekerja terhadap gangguan 







pendengaran ialah responden yang berumur 43-50 tahun dan kelompok yang 
berumur > 50 tahun. Degenerasi organ pendengaran (kokhlea) akan 
mempermudah timbulnya gangguan pendengaran jika terpapar bising. Hasil ini 
menunjukkan bahwa umur juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
gangguan pendengaran pada pekerja. 
6. Penggunaan alat pelindung telinga juga merupakan faktor yang tidak dapat 
diabaikan dalam hubungannya dengan kemungkinan timbulnya gangguan 
pendengaran pada pekerja. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 
semua pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung telinga selama bekerja 
mengalami gangguan pendengaran. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengolahan data kami memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perlu diperhatikan penggunaan alat pelindung telinga secara efektif, karena 
dengan memperhatikan hal tersebut maka resiko terjadinya gangguan 
pendengaran dapat dikurangi. 
2. Mengubah waktu pemajanan bagi tenaga kerja yang bekerja pada tempat 
Bising yang sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan sesuai sesuai 
dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep.51/Men/1999. 
3. Pekerja yang menderita gangguan pendengaran atau pekerja dengan umur 







tempatkan ke bagian/unit kerja lain yang tidak terpapar bising sehingga tidak 
memperberat penyakitnya. 
4. Pemeriksaan kesehatan secara berkala khususnya pemeriksaan telinga 
sebaiknya terus dilaksanakan sehingga bila ada kelainan-kelainan yang ditemukan 
dapat terdiagnosis lebih dini guna pencegahan dan penanganannya. Penanganan 
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